BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang Fungsi

Kelompok Usaha Bersama KUB Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat di

Nagari Barung-Barung Berlantai Selatan Kecamatan Koto X Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra Barat maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Fungsi manifes Kelompok Usaha Bersama (KUB) telah mampu
meningkatkan pendapatan keluarga, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan, peningakatan solidaritas sesame anggota, terciptanya
lapangan pekerjaan, mengeolah lahan kosong menjadi produktif yang
membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Para anggota KUB dan
masyarakat sangat merasakan manfaat dari keberadaan KUB, yang tidak
hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga mempererat hubungan
kekeluargaan dan sosial antar masyarakat secara keseluruhan.

2. Fungsi laten Kelompok Usaha Bersama (KUB) telah dapat meningkatkan
relasi dan kerja sama dengan pihak lain, meningkatkan kepercayaan diri dan
kemandirian ekonomi, meningkatkan pengetahuan. secara tidak langsung
kemampuan dan keterampilan KUB Kelompok Usaha Bersama dapat

membantu meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan KUB.
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B. Saran
Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak.

Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran terkait dengan Fungsi

Manifes dan Fungsi Laten Kelompok Usaha Bersama (KUB) Dalam

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Kenagarian Barung-Barung Berlantai

Selatan, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan sebagai

berikut:

1. Bagi masyarakat di Kenagarian Barung-Barung Berlantai Selatan,
diharapkan agar lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti seluruh tahapan
program, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga pemeliharaan dan panen
tanaman. Masyarakat perlu meningkatkan semangat gotong royong dan
kerja sama dalam kelompok demi keberlangsungan program secara
kolektif. Serta, mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam mengelola
hasil panen dan lahan, termasuk memikirkan strategi pemasaran hasil yang
lebih baik dan berkelanjutan.

2. Pemerintah nagari selalu memperhatikan Kelompok Usaha Bersama dan
memberikan motivasi agar Kelompok Usaha Bersama lebih baik dan lebih
optimis dalam kegiatan yang dilakukan kelompok secara terus menerus
dan berkelanjutan.

3. Skripsi ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya terkait
dengan Fungsi Manifes Dan Laten Kelompok Usaha Bersama Dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Kenagarian Barung-Barung Berlantai

Selatan, Kecamatan Koto X1 Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.
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4. Bagi KUB untuk pengembangan Kelompok Usaha Bersama KUB di
Nagari Barung-Barung Berlantai Selatan sebagai berikut:
a. Peningkatan Infrastruktur Dan Teknologi : Agar KUB ini dapat
berkembang lebih baik, perlu adanya peningkatan infrastruktur dan
pemanfaatan teknologi berupa mesin panen dan sebelum panen agar lebih
efisien dan efektif
b. peningkatan keterampilan dan pengetahuan anggota KUB : diperlukan
pelatihan dan pendampingan lanjutan untuk anggota KUB agar mereka
dapat terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam
menjalankan usaha.
c. peningkatan kerja sama dengan pihak lain : diperlukan kerja sama
dengan pemerintah daerah, lembaga dan organisasi terkait untuk
mendukung pengembangan KUB baik dari segi pelatihan, permodalan
maupun akses pemasaran
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Kelompok Usaha Bersama
KUB dapat terus berkembang, memberikan manfaat lebih besar bagi
masyarakat, dan menjadi contoh bagi Kelompok Usaha Bersama bagi daerah

lainnya.
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